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6.1 Pendahuluan

Informasi akuntansi yang merupakan hasil dari proses akuntansi adalah
merupakan suatu informasi yang sangat berguna hampir pada semua
bentuk organisasi perusahaan. Dikatakan demikian mengingat bahwa
sistem informasi ini adalah sangat mendasari langkah-langkah
pembuatan berbagai keputusan kebijakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap organisasi tersebut.

Pihak-pihak pemakai informasi akuntansi tersebut adalah dari berbagai
kalangan baik dari kalangan internal maupun eksternal dengan
berbagai tujuannya yang beragam dan berbeda, maka informasi
akuntansi tersebut haruslah mampu menggambarkan keadaan
organisasi secara lengkap sehingga memenuhi kebutuhan para
pemakainya. Informasi akuntansi yang lengkap adalah informasi
akuntansi yang mampu mengungkap informasi baik informasi
kuantitatif maupun informasi non kuantitatif. Hal ini dalam akuntansi
dikenal dengan istilah Accounting Disclosure (Pengungkapan
Akuntansi).

6.2 Disklosur Dalam Akuntansi Internasional

6.2.1 Definisi Disklosur

Disklosur berasal dari kata disclosure yang memiliki arti tidak
menyembunyikan atau tidak menutupi (Ghozali dan Chariri, 2007).
Disklosur (Pengungkapan) adalah informasi tambahan yang
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dilampirkan pada laporan keuangan entitas, biasanya sebagai
penjelasan untuk aktivitas yang secara signifikan mempengaruhi hasil
keuangan entitas.

Pengungkapan, dalam istilah keuangan, pada dasarnya mengacu pada
tindakan membuat semua informasi yang relevan tentang bisnis yang
tersedia untuk umum secara tepat waktu.

Pengungkapan dalam laporan keuangan adalah setiap informasi yang
tidak disajikan dalam badan laporan keuangan tetapi disajikan dalam
catatan kaki atau skedul yang menyertainya. Pengungkapan biasanya
diperlukan untuk hal-hal yang dianggap material, yang berarti hal itu
berpotensi memengaruhi keputusan orang yang wajar untuk
berinvestasi di perusahaan atau berdampak signifikan pada laporan
keuangan perusahaan.

Sebuah "pengungkapan akuntansi” adalah pernyataan yang mengakui
kebijakan keuangan perusahaan atau bisnis. Pernyataan ini
menunjukkan pengeluaran dan keuntungan selama jangka waktu
tertentu. Pernyataan kebijakan akuntansi diungkapkan untuk investor
saat ini dalam bisnis dan untuk investor potensial. Kebijakan ini adalah
strategi dan metode akuntansi yang diikuti dalam bisnis. Pengungkapan
ini juga mencakup Laporan Keuangan yang terdiri dari neraca, laporan
laba rugi, laporan arus kas, dan laporan ekuitas.

Prinsip utama dan tujuan pengungkapan kebijakan akuntansi adalah
untuk mengungkapkan setiap peristiwa atau Kkejadian yang
mempengaruhi laporan keuangan. Bisnis menggabungkan sistem
hukum, dan, untuk sebagian besar sistem hukum, merupakan
persyaratan di sebagian besar negara untuk mengungkapkan kebijakan
dan pemberitahuannya. (Iriyadi et al, 2021)

Banyak negara telah mengembangkan undang-undang dan menetapkan
pedoman tentang bagaimana dan kapan pengungkapan akuntansi
harus dilakukan. Perusahaan merilis informasi ini dalam bentuk
kompilasi laporan tahunan mereka. Pengungkapan ini juga dibuat
dalam publikasi lain selain laporan tahunan. Adalah wajib oleh hukum
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dan regulator untuk mengungkapkan kebijakan akuntansi kepada
pemegang saham dan pemegang saham bisnis. Pengungkapan tersebut
sangat penting bagi calon investor untuk memutuskan investasi dalam
bisnis atau korporasi. (Novianti et al, 2013)

6.2.2 Makna Informasi yang Relevan

Informasi yang relevan tentang bisnis mengacu pada setiap dan setiap
informasi, termasuk fakta, angka, tanggal, prosedur, inovasi, dan
sebagainya, yang berpotensi mempengaruhi keputusan investor.
(Pramiudi et al, 2018)

6.2.3 Komponen Penting Dalam Disklosur
Beberapa komponen yang penting yang ada dalam Disklosur Akuntansi

e Laporan keuangan
¢ Neraca keuangan
e Laporan arus kas

¢ Ekuitas pemegang saham atau perubahan yang dilakukan
terhadapnya, jika ada

¢ Pendapatan yang disimpan

* Aset (aset lancar, aset keuangan, dan investasi, aset tetap, aset tidak
berwujud) di neraca

¢ Setiap perubahan modal disetor

¢ Kewajiban

¢ Melanjutkan Operasi dan hasilnya
¢ Penjualan bersih

¢ Total keuntungan dan kerugian, jika ada
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6.3 Prinsip Full Disclosure

6.3.1 Prinsip Pengungkapan Penuh Dalam Akuntansi

Prinsip pengungkapan penuh adalah salah satu prinsip akuntansi
terpenting dalam GAAP. Prinsip pengungkapan penuh didefinisikan
sebagai persyaratan perusahaan untuk mengungkapkan semua
informasi yang relevan dengan laporan keuangan mereka. Ini termasuk
informasi tentang aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya mereka.

Pengungkapan penuh berarti bahwa semua informasi material harus
diungkapkan. Ini termasuk informasi seperti penyelesaian litigasi,
pengaturan rekening administratif, dan transaksi dengan pihak berelasi.

Tujuan dari prinsip pengungkapan penuh adalah untuk memastikan
bahwa investor dan pengguna laporan keuangan lainnya memiliki
semua informasi yang mereka perlukan untuk membuat keputusan
yang tepat. (Sutarti et al, 2015)

Prinsip pengungkapan penuh mengharuskan perusahaan untuk
mengungkapkan semua informasi material. Informasi material adalah
informasi yang akan memengaruhi keputusan seseorang yang wajar
untuk berinvestasi di perusahaan dan yang akan berdampak nyata pada
laporan keuangan apa pun. Misalnya, jika suatu perusahaan sedang
mempertimbangkan untuk mengakuisisi perusahaan lain, ini adalah
informasi material yang harus diungkapkan. Untuk memenubhi prinsip
pengungkapan penuh, pengungkapan suatu hal dan/atau peristiwa
ditempatkan dalam catatan atas laporan keuangan, laporan triwulanan,
dan bagian pembahasan dan analisis manajemen dalam laporan
tahunan perusahaan.

6.3.2 Persyaratan Pengungkapan Penuh

Ada beberapa item dan peristiwa umum yang harus diungkapkan
organisasi dalam praktik akuntansi pengungkapan penuh. Beberapa
item tersebut adalah sebagai berikut:

Iriyadi 4



¢ Laporan keuangan: Organisasi harus menyediakan neraca, laporan
laba rugi, dan laporan arus kas.

¢ Kebijakan akuntansi yang signifikan: Setiap kebijakan yang
berpotensi mempengaruhi laporan keuangan harus diungkapkan.

¢ Perubahan Prinsip Akuntansi: Setiap perubahan prinsip yang
digunakan organisasi untuk menyusun laporan keuangannya harus
diungkapkan.

¢ Transaksi pihak terkait: Setiap transaksi antara organisasi dan pihak
terkait harus diungkapkan.

» Litigasi yang Ada: Organisasi harus mengungkapkan litigasi apa pun
yang dapat berdampak material pada laporan keuangan mereka.
Misalnya, penyelesaian litigasi yang diperkirakan mencapai
$1.000.000 harus diungkapkan.

¢ Kerugian Material: Kerugian material adalah setiap kerugian yang
dapat berdampak signifikan pada posisi keuangan organisasi.
Contohnya termasuk kebakaran yang menghancurkan pabrik atau
bencana alam yang mengakibatkan kerusakan signifikan pada
inventaris perusahaan.

¢ Transaksi Utang dan Ekuitas: Setiap transaksi yang melibatkan utang
atau ekuitas harus diungkapkan.

6.3.3 Contoh Prinsip Pengungkapan Penuh

Tiga dari skenario ini akan menampilkan contoh perusahaan yang gagal
mengungkapkan informasi material dan satu contoh perusahaan yang
mengungkapkan informasi material dengan benar.

Perusahaan A adalah perusahaan manufaktur yang diperdagangkan
secara publik. A mengadakan perjanjian merger dengan perusahaan
publik lainnya. Persyaratan perjanjian merger tidak diungkapkan
kepada pemegang saham atau SEC. Ini adalah contoh perusahaan yang
melanggar prinsip pengungkapan penuh karena ketentuan perjanjian
merger adalah informasi material yang seharusnya diungkapkan.
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Perusahaan B adalah perusahaan publik yang memiliki jaringan
restoran. Salah satu restoran perusahaan mengalami kebakaran yang
menghancurkan bangunan tersebut. Perusahaan tidak mengungkapkan
kebakaran tersebut kepada pemegang saham atau SEC. Ini adalah
contoh perusahaan yang melanggar prinsip full disclosure karena
kebakaran merupakan kerugian material yang seharusnya
diungkapkan.

6.3.4 Manfaat Full Disclosure

Tujuan dari prinsip pengungkapan penuh adalah untuk memastikan
bahwa investor menerima semua informasi yang mereka butuhkan
untuk membuat keputusan investasi yang terdidik. Prinsip
pengungkapan penuh juga membantu meminta pertanggungjawaban
perusahaan atas tindakan dan peristiwa yang terjadi di dalam
perusahaan. (Simanjuntak et al, 2004)

6.4 Peran Disklosur Dalam Tata Kelola
Perusahaan

Pengungkapan keuangan, atau dikenal sebagai laporan keuangan,
adalah dokumen yang dikuratori dengan hati-hati yang menyajikan
informasi tentang keuangan perusahaan. Pengungkapan ini dibagikan
kepada pemerintah, publik, dan pemangku kepentingan perusahaan
seperti investor, pemegang saham, dan karyawan. (Abd. ElSalam, 1999)

Pengungkapan keuangan tidak hanya menjaga bisnis sejalan dengan
hukum, tetapi juga mempromosikan budaya transparansi dan
akuntabilitas. Selanjutnya, mereka dapat memupuk kepercayaan di
antara karyawan, pelanggan, dan pihak berkepentingan lainnya.
(Lestari etal, 2019)

Pengungkapan penuh dalam dunia korporasi dan keuangan sangat
penting. Hal ini dikarenakan:

1. Memastikan transparansi
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Peningkatan transparansi dalam operasi dan manajemen
perusahaan memudahkan investor untuk membuat Kkeputusan
berdasarkan informasi. Ini juga mengurangi kemungkinan
manipulasi atau penyalahgunaan dana investor.

2. Menghindari krisis keuangan dan ekonomi

Krisis keuangan dan ekonomi yang parah dapat dihindari dengan
peningkatan transparansi. Krisis Keuangan Global 2008 adalah
contoh yang sangat baik dari krisis keuangan/ekonomi yang
sebagian besar, jika tidak seluruhnya, produk dari kurangnya
transparansi dan akuntabilitas di pasar. Ini menyebabkan kesalahan
penanganan dana investor oleh perusahaan dan organisasi
keuangan. (Daud, 2018)

3. Menghilangkan insider trading dan window dressing

Pengungkapan penuh mencegah agen dengan "informasi orang
dalam" di pasar menyalahgunakannya untuk keuntungan dan
keuntungan pribadi. Ini juga mencegah kemungkinan ganti jendela
dan manipulasi akun, sehingga semakin meningkatkan transparansi
di pasar. (Patrick, 2007)

4. Memungkinkan investor membuat keputusan berdasarkan
informasi

Pengungkapan penuh informasi yang relevan oleh bisnis membantu
investor membuat keputusan yang tepat. Ini mengurangi sentimen
ketidakpercayaan dan spekulasi serta meningkatkan kepercayaan
investor karena mereka merasa siap sepenuhnya untuk membuat
keputusan investasi dengan transparansi informasi yang ada.
(Khasanah et al, 2014)

5. Mengurangi ketidakpastian di pasar

Pengungkapan penuh juga mengurangi sebagian besar
ketidakpastian di pasar. Ketidakpastian adalah salah satu alasan
paling menonjol untuk volatilitas pasar. Ketika ada pengungkapan
penuh oleh bisnis di pasar, ada peningkatan tingkat kepastian
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keseluruhan di pasar, sehingga menurunkan tingkat volatilitas dan
membawa stabilitas, sampai batas tertentu, di pasar. (Hilmi, 2010)

6.5 Praktik Disklosur Dalam Akuntansi
Internasional

Pengungkapan yang diperlukan pada akhir laporan keuangan berbeda-
beda berdasarkan negara tempat pernyataan tersebut dirilis, serta jenis
laporan tertentu. Secara umum, berikut adalah beberapa hal yang
mungkin ada dalam daftar periksa pengungkapan laporan keuangan.
Namun, konsultasikan dengan pakar hukum tentang persyaratan
khusus untuk bisnis terkait. (Munawar et al, 2022)

Disklosur Pelaporan Lingkungan dan Sosial (Environmental
Reporting and Slocial Dsiclosures): Bisnis di AS, Kanada, dan UE
semuanya mewajibkan untuk mengungkapkan risiko dan dampak
lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan, meskipun setiap
negara memiliki spesifikasi uniknya sendiri. Khusus di UE, perusahaan
dengan lebih dari 500 karyawan juga diwajibkan untuk
mengungkapkan isu keragaman, perlakuan terhadap karyawan, dan
informasi terkait. Di Amerika Utara, sebaliknya, mungkin organisasi
hanya diminta untuk mengungkapkan risiko profitabilitas. (Sriayu et al,
2013)

Wawasan Operasi (Operations Insight): Peristiwa seperti
kebangkrutan atau kehilangan kontrak, yang tergambar dalam laporan
keuangan, seringkali harus diungkapkan dalam sebuah narasi.
Perubahan besar pada struktur perusahaan atau proses operasi
mungkin juga perlu disebutkan. (Albitar, 2015)

Benturan Kepentingan (Conflict Interest): Terutama dalam kasus
dimana perusahaan pialang telah menyiapkan laporan keuangan,
hubungan antara pialang dan perusahaan yang bersangkutan harus
diungkapkan dengan jelas. Jika broker telah melakukan aktivitas
perbankan untuk perusahaan atau jika analis/anggota perusahaan lain
memiliki saham perusahaan, itu belum tentu merupakan tanda bahaya.
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Namun, pihak lain seperti investor luar perlu diantisipasi agar mereka
dapat membuat analisis sendiri atas laporan keuangan dengan konteks
yang utuh. (Jensen et al, 1976)

Pernyataan Hukum (Legal Disclaimer): Setiap laporan keuangan
kemungkinan akan disertai dengan disclaimer. Dalam pernyataan
tersebut dapat disebutkan bahwa bisa jadi di masa mendatang
prakiraan yang tercantum dalam laporan keuangan akan berbeda
dengan kenyataannya. Juga harus dinyatakan apakah informasi dalam
laporan tersebut telah diperiksa keakuratannya secara lengkap atau
tidak, dan bahkan apakah informasi tersebut sepenuhnya dimaksudkan
untuk memandu keputusan investasi atau tidak. (Zadeh et al, 2012)

Sebagai aturan terakhir, jika Anda meninjau laporan keuangan yang
tidak disertai dengan pengungkapan apa pun, laporan ini kemungkinan
besar tidak dapat dipercaya. Untuk bisnis penerbit, inilah mengapa
memasukkan pengungkapan dalam laporan keuangan sangat penting.
Ini adalah masalah kepatuhan dari perspektif hukum dan kelengkapan
dari perspektif publik.
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